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ABSTRAK

PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP PROFITABILITAS
(STUDI PADA PERUSAHAAN AGRICULTURE YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2021-2024)

Oleh
YUDHISTIRA PRADITYAPUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital yang
terdiri dari Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE),
dan Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap profitabilitas yang diproksikan
dengan Return on Assets (ROA). Fenomena penurunan ROA pada sejumlah
emiten sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2023
menjadi latar belakang utama penelitian ini. Menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode regresi linier berganda, penelitian ini mengobservasi perusahaan
sektor agriculture yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, Structural Capital Efficiency (SCE)
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa optimalisasi sistem organisasi, teknologi, dan prosedur
kerja mampu menciptakan nilai tambah yang nyata bagi perusahaan pertanian.
Sebaliknya, Human Capital Efficiency (HCE) dan Capital Employed Efficiency
(CEE) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA dalam periode
pengamatan. Temuan ini menegaskan bahwa pada sektor yang padat aset dan
rentan terhadap volatilitas harga komoditas serta faktor alam, efisiensi sistem
internal (modal struktural) menjadi kunci utama dalam menjaga stabilitas kinerja

keuangan dibandingkan sekadar penambahan aset fisik atau biaya tenaga kerja.

Kata Kunci: Intellectual Capital, Profitabilitas, Return on Assets, Sektor

Pertanian, Bursa Efek Indonesia.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INTELLECTUAL CAPITAL ON PROFITABILITY (A
STUDY OF AGRICULTURAL COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA
STOCK EXCHANGE 2021-2024)

By
YUDHISTIRA PRADITYAPUTRA

Profitability in the agricultural sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
experienced a significant downward trend during the 2022-2023 period,
indicating pressure on asset management efficiency and operational costs. This
phenomenon is reflected in the decline of Return on Assets (ROA) in several major
issuers, such as PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk and PT Astra Agro Lestari Tbk.
In response to these challenges, this study analyzes the role of intellectual
capital—encompassing Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital
Efficiency (SCE), and Capital Employed Efficiency (CEE)—as strategic resources
to restore financial performance. Using a quantitative approach with multiple
linear regression analysis on 29 agricultural companies from 2021 to 2024, the
results reveal that only Structural Capital Efficiency (SCE) has a positive and
significant impact on profitability. These findings prove that strengthening
organizational systems, "Agriculture 4.0" technology, and efficient work
procedures are the primary keys to increasing added value and net profit amidst
global commodity price volatility. Conversely, human capital efficiency (HCE)
and physical capital efficiency (CEE) do not show a significant contribution to
ROA, emphasizing that in this asset-intensive sector, smart internal systems are
more decisive for financial success than merely increasing labor or physical

assets.

Keywords: Profitability, Return on Assets, Intellectual Capital, Structural

Capital, Agricultural Sector.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Profitabilitas merupakan tolak ukur pokok yang dimanfaatkan guna mengevaluasi
kapasitas entitas usaha dalam memperoleh keuntungan dari seluruh sumber daya
yang dimilikinya (Brigham & Houston, 2019). Profitabilitas memperlihatkan
derajat efisiensi pengelola dalam mengatur sumber daya, modal juga kegiatan
operasional guna memperoleh keuntungan yang optimal (Kasmir, 2019). Pada
perspektif analisis keuangan, profitabilitas menjadi ukuran penting sebab
menunjukkan keberlanjutan usaha dan kapasitas perusahaan mempertahankan
kinerja ekonominya dalam jangka panjang (Hery, 2017). Salah satu rasio yang
paling komprehensif dalam mengukur profitabilitas ialah Return on Assets
(ROA), sebab proporsi ini menggambarkan kapasitas perusahaan memperoleh
keuntungan bersih dari semua aset yang dipakai dalam operasional ((Ulum, 2017).
ROA dinilai lebih representatif dibandingkan rasio profitabilitas lainnya sebab
mengukur efisiensi keseluruhan aset tanpa terpengaruh struktur pendanaan

perusahaan (Brigham & Houston, 2019).

Dalam konteks sektor agriculture di Indonesia, profitabilitas menjadi isu yang
krusial mengingat sektor ini mempunyai peran strategis dalam ketahanan pangan,
penyerapan tenaga kerja, serta kontribusi terhadap ekspor nasional (Kementerian
Pertanian RI, 2023). Walaupun demikian, kinerja profitabilitas perusahaan
pertanian biasanya mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir akibat
volatilitas harga komoditas global, tekanan inflasi biaya produksi, serta
ketidakpastian iklim (Simamora, A., Sembiring, M., & Tarigan, 2025). Kondisi
tersebut berdampak langsung terhadap kapasitas perusahaan dalam memperoleh
keuntungan yang optimal dari aset yang dikuasai (Natsir et al., 2023). Penurunan
harga crude palm oil (CPO) dan peningkatan biaya pupuk serta energi turut

menekan margin keuntungan perusahaan perkebunan (Suriadi & Sukmawati,



2023). Tekanan tersebut secara langsung tercermin pada rasio Return on Assets
(ROA) sejumlah entitas bisnis di industri agraria yang tercatat secara resmi di BEI
dalam jangka masa 2022—-2023.

Berlandaskan data laporan keuangan tahunan, penelitian ini menelaah emiten di
bidang agrikultur yang secara resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia, terlihat
bahwa mayoritas perusahaan mengalami penurunan ROA pada periode 2022-
2023. Misalnya, ROA PT FAP Agri Tbk mengalami penurunan dari 8,69%
menjadi  1,87%, sedangkan PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk mengalami
penurunan dari 16,6% menjadi 4,4%. Penurunan juga terjadi pada PT Bakrie
Sumatera Plantations Tbk dari 20,49% menjadi 0,57%, serta PT Austindo
Nusantara Jaya Tbk dari 3,51% menjadi 0,31%. Bahkan PT Mahkota Group Thk
mengalami penurunan ROA dari -1,36% menjadi —6,43%. Data tersebut
menunjukkan adanya tekanan signifikan terhadap kapasitas perusahaan dalam

memaksimalkan aset guna memperoleh keuntungan.

Perkembangan ROA perusahaan sektor pertanian (2022-2023)

20 A

15 1

10 1

ROA (%)

2022 2023

Gambar 1.1 Diagram Perkembangan ROA

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) tahun 2022-2023, diolah penulis
(2026)

Fenomena tersebut dapat dilihat pada Diagram 1. Perkembangan ROA
Perusahaan bidang pertanian (2022-2023) yang menunjukkan tren penurunan
profitabilitas pada mayoritas perusahaan. Diagram tersebut disusun Berlandaskan


http://www.idx.co.id/

data laporan finansial pertahun yang di download lewat website resmi Bursa Efek
Indonesia dan diolah oleh peneliti. Penurunan ROA ini mengindikasikan adanya
permasalahan efisiensi pengelolaan aset, peningkatan beban operasional, serta
belum optimalnya pemanfaatan sumber daya perusahaan dalam memperoleh
keuntungan bersih (Harahap, 2020). jika kondisi ini terus berlanjut, maka
keberlanjutan usaha dan daya saing perusahaan bidang pertanian dapat terancam
(Brigham & Houston, 2019).

Selain penurunan yang terjadi pada masing-masing perusahaan, kebiasanyaan
pelemahan profitabilitas juga terlihat pada tingkat rata-rata sektor. Berlandaskan
pengolahan data laporan finansial tahunan entitas usaha bidang pertanian yang
tercatat di BEI tahun 20202023, rata-rata ROA bidang pertanian memperlihatkan
pola fluktuatif dengan kebiasanyaan menurun pada akhir periode pengamatan.
Pada tahun 2021, rata-rata laba sempat mengalami peningkatan seiring
membaiknya harga komoditas global, namun pada tahun 2022 hingga 2023

kembali mengalami penurunan yang cukup signifikan.

Tren Rata-Rata Laba bidang pertanian (2020-2023)

Rata-Rata ROA (%)

T T T T
2020 2021 2022 2023
Tahun

Gambar 1.2 Diagram Tren Laba bidang pertanian

Sumber : Data laporan keuangan perusahaan sampel penelitian yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023, diolah penulis (2026).



Kondisi tersebut dapat dilihat pada Diagram 2. Tren laba bidang pertanian (2020-
2023) yang memperlihatkan bahwa kapasitas perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dari semua asetnya belum stabil secara berkesinambungan. Penurunan
rata-rata ROA ini mengindikasikan adanya tekanan baik dari sisi biaya
operasional, volatilitas harga komoditas, maupun efisiensi pengelolaan aset
perusahaan (Harahap, 2020; Brigham & Houston, 2019). jika tren ini tidak
diimbangi dengan strategi pengelolaan sumber daya yang lebih efektif, maka
profitabilitas bidang pertanian berpotensi mengalami perlambatan dalam jangka

panjang (Kasmir, 2019).

Selain faktor eksternal, kondisi internal perusahaan juga berperan penting dalam
memengaruhi fluktuasi profitabilitas. Tingkat efisiensi operasional yang rendah,
keterbatasan inovasi, serta pengelolaan sumber daya manusia yang belum optimal
dapat menghambat kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan pemanfaatan
aset yang dimiliki sehingga berdampak pada penurunan kinerja keuangan (Xu &
Li, 2022). Dalam perspektif Resource-Based Theory (RBT), keunggulan
kompetitif dan peningkatan kinerja perusahaan ditentukan oleh kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan
tidak mudah digantikan oleh pesaing (Barney et al., 2021). Salah satu sumber
daya strategis yang semakin penting dalam era ekonomi berbasis pengetahuan
adalah intellectual capital yang mencakup human capital, structural capital, dan
capital employed (Nadeem et al., 2019). Pengelolaan intellectual capital yang
efektif diyakini mampu meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan nilai
tambah, serta memperkuat kinerja keuangan perusahaan yang tercermin melalui
peningkatan Return on Assets (ROA) (Xu & Wang, 2018; Smriti & Das, 2018).

Penelitian terdahulu memperlihatkan jika intellectual capital berdampak positif
atas profitabilitas yang diwakilkan dengan ROA (Costa et al., 2020; Asutay &
Ubaidillah, 2024). Namun demikian, beberapa penelitian lain menemukan jika tak
semua elemen model intelektual berdampak nyata atas ROA (Shah et al., 2024).
Adanya perbedaan pada hasil-hasil tersebut merepresentasikan ketidakseragaman
data empiris yang menuntut investigasi lanjutan, khususnya dalam konteks bidang

pertanian dengan profil risiko dan volatilitas yang tinggi (Simamora et al., 2025).



Berlandaskan fenomena penurunan ROA yang ditunjukkan pada Diagram 1 serta
adanya research gap dari penelitian sebelumnya, Berlandaskan hal tersebut,
penelitian ini memusatkan perhatiannya pada upaya mengkaji pengaruh yang
ditimbulkan oleh intellectual capital dalam kaitannya dengan profitabilitas
Menggunakan indikator ROA sebagai representasi peforma finansial pada emiten
agrikultur yang terdata di BEI tahun 2021-2024. Pemilihan ROA sebagai proksi
profitabilitas didasarkan pada kemampuannya memperlihatkan keefektifan
pemanfaatan semua aset entitas usaha dalam memperoleh keuntungan bersih
(Brigham & Houston, 2019; Kasmir, 2019). Maka dari itu, studi ini diproyeksikan
bisa memberi sumbangan empiris dalam menguraikan unsur-unsur yang

mempengaruhi profitabilitas bidang pertanian di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan dasar pemikiran yang sudah dipaparkan, maka perumusan masalah

pada studi ini, antara lain :

1. Apakah Capital Employed Efficiency berpengaruh positif atas
profitabilitas pada perusahaan agriculture yang terdata di BEI periode
2021-2024?

2. Apakah Human Capital Efficiency berpengaruh positif atas profitabilitas
pada perusahaan agriculture yang terdata di BEI periode 2021-2024?

3. Apakah Stuctural Capital Efficiency berpengaruh positif atas profitabilitas
pada perusahaan agriculture yang terdata di BEI periode 2021-2024?

1.3Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan studi ini yakni:

1. Guna mengkaji pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) atas
profitabilitas pada perusahaan agriculture yang terdata di BEI periode
2021-2024.



2. Guna mengkaji pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) atas
profitabilitas pada perusahaan agriculture yang terdata di BEI periode
2021-2024.

3. Guna mengkaji pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) atas
profitabilitas pada perusahaan agriculture yang terdata di BEI periode
2021-2024.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat Akademis
Studi ini diproyeksikan bisa memperkaya literatur dan kajian empiris
terkait dampak komponen intellectual capital, khususnya HCE, SCE juga,
CEE atas profitabilitas. Maka dari itu, studi ini bisa jadi rujukan untuk
akademisi dan peneliti kemudian dalam bidang akuntansi manajemen,
keuangan, dan agribisnis.

2. Manfaat Praktis
Guna Manajemen Perusahaan: Memberi deskripsi terkait urgensi
manajemen modal intelektual secara efektif sebagai salah satu strategi
untuk menaikkan Profitabilitas, hal ini memungkinkan perusahaan untuk
lebih terpusat dalam mendayagunakan kapasitas SDM secara optimal,
struktur organisasi, dan pemanfaatan modal yang dimiliki.
Bagi Penanam modal: Memberi informasi tambahan terkait unsur-unsur
non-keuangan yang bisa memengaruhi kinerja keuangan perusahaan
agriculture di BEI, Maka dari itu bisa dijadikan pertimbangan dalam
penentuan keputusan penanaman modal.
Bagi Otoritas pengatur: Menjadi masukan dalam menformulasikan
kebijakan yang menunjang peningkatan daya saing dan keberlanjutan

bidang pertanian lewat penguatan peran modal intelektual.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Resource-Based Theory

Resource-Based Theory (RBT) merupakan salah satu teori yang banyak digunakan
dalam kajian manajemen strategis untuk menjelaskan sumber keunggulan
kompetitif perusahaan. Teori ini menekankan bahwa kemampuan perusahaan
dalam mengelola sumber daya dan kapabilitas internal menjadi faktor utama
dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Barney et al.,
2021). Menurut perspektif RBT, perusahaan dapat mencapai kinerja yang unggul
apabila memiliki sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah
digantikan, yang dikenal sebagai kerangka VRIN (Barney et al., 2021; Knott,
2015). Oleh karena itu, perbedaan kinerja antarperusahaan tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan eksternal, tetapi juga oleh kemampuan
perusahaan dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan sumber
daya strategis yang dimilikinya secara efektif (Kozlenkova et al., 2014). Dengan
demikian, perusahaan yang mampu mengelola sumber daya strategis secara
optimal akan memiliki keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing serta
mampu mempertahankan kinerja yang superior dalam jangka panjang (Barney et
al., 2021).

Dalam konteks penelitian ini, intellectual capital dipandang sebagai salah satu
aset strategis yang sejalan dengan perspektif RBT karena mencakup pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, inovasi, serta kemampuan organisasi yang dapat
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan (Xu & Wang, 2018). Intellectual
capital umumnya terdiri atas tiga komponen utama, yaitu Human Capital
Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), dan Capital Employed

Efficiency (CEE). Human capital merepresentasikan pengetahuan, kompetensi,



keterampilan, dan pengalaman karyawan yang berperan penting dalam
meningkatkan inovasi, produktivitas, serta kinerja perusahaan (Nadeem et al.,
2019). Structural capital mencerminkan sistem organisasi, prosedur operasional,
budaya perusahaan, teknologi, dan basis pengetahuan yang mendukung efektivitas
penciptaan nilai secara berkelanjutan (Xu & Li, 2022). Sementara itu, Capital
Employed Efficiency (CEE) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan modal fisik dan finansial secara efisien untuk menghasilkan nilai
tambah ekonomi (Smriti & Das, 2018). Efisiensi pengelolaan ketiga komponen
tersebut diyakini mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, dan
kinerja keuangan perusahaan, yang pada akhirnya tercermin melalui peningkatan
profitabilitas perusahaan (Xu & Wang, 2018; Smriti & Das, 2018).

Pemilihan RBT sebagai dasar teori dalam penelitian ini didasarkan pada
kemampuannya menjelaskan bagaimana intellectual capital sebagai sumber daya
internal berperan dalam menentukan keberhasilan finansial perusahaan, termasuk
pada bidang pertanian yang sangat bergantung pada efisiensi pengelolaan aset tak
berwujud (Indriani & Citradewi, 2025). bidang pertanian di Indonesia mempunyai
karakteristik unik, di mana pengetahuan dan pengalaman dalam menghadapi
tantangan seperti perubahan iklim, efisiensi penggunaan lahan, dan pengendalian
hama menjadi faktor kunci keberlanjutan bisnis (Simamora et al., 2025). Dengan
memanfaatkan modal intelektual secara efektif lewat peningkatan kompetensi
karyawan, optimalisasi integrasi antara struktur keorganisasian dan optimalisasi
jejaring dengan pihak luar pada entitas agribisnis mampu menghasilkan nilai
tambah yang signifikan serta menaikkan profitabilitasnya (Natsir et al., 2023;
Asutay & Ubaidillah, 2024).

Berdasarkan perspektif Resource-Based Theory (RBT), perusahaan yang mampu
mengelola dan memanfaatkan sumber daya strategis secara efisien memiliki
peluang yang lebih besar untuk mencapai kinerja keuangan yang unggul dan
berkelanjutan (Barney et al., 2021). Dalam konteks ini, intellectual capital
dipandang sebagai aset strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif

karena mengandung pengetahuan, kompetensi, inovasi, serta kemampuan



organisasi yang sulit ditiru oleh pesaing (Xu & Wang, 2018). Efisiensi dalam
pengelolaan komponen intellectual capital, yang terdiri atas Capital Employed
Efficiency (CEE), Human Capital Efficiency (HCE), dan Structural Capital
Efficiency (SCE), diyakini mampu meningkatkan produktivitas, menciptakan nilai
tambah, serta memperkuat kinerja keuangan perusahaan (Smriti & Das, 2018).
Keunggulan kompetitif yang berasal dari intellectual capital cenderung bersifat
berkelanjutan karena didasarkan pada sumber daya yang bernilai, langka, sulit
ditiru, dan tidak mudah digantikan oleh sumber daya lain (Barney et al., 2021).
Oleh karena itu, RBT menjadi landasan teoritis yang relevan dalam menjelaskan
hubungan antara efisiensi intellectual capital dan profitabilitas perusahaan.
Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini menguji sejauh mana kontribusi CEE,
HCE, dan SCE sebagai komponen intellectual capital dalam meningkatkan

profitabilitas perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2.1.2 Knowledge-Based Theory

Knowledge-Based Theory (KBT) merupakan pengembangan dari Resource-Based
Theory (RBT) yang menempatkan pengetahuan sebagai sumber daya strategis
utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan yang
berkelanjutan ( Kianto et al., 2017). Teori ini berasumsi bahwa dalam lingkungan
bisnis berbasis pengetahuan, keunggulan perusahaan tidak lagi hanya ditentukan
oleh kepemilikan aset fisik dan finansial, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan
dalam mengelola, mengembangkan, dan memanfaatkan pengetahuan yang
dimilikinya secara efektif (Ferreira et al., 2020). Pengetahuan dipandang sebagai
sumber daya yang bersifat unik, sulit ditiru, dan melekat pada individu maupun
sistem organisasi sehingga menjadi dasar penting dalam penciptaan nilai jangka
panjang (Inkinen, 2016). Oleh karena itu, perusahaan yang mampu menciptakan,
mengintegrasikan, dan mendistribusikan pengetahuan secara efektif akan
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis dan mempertahankan keunggulan kompetitifnya (Santoro et al.,
2018).
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Dalam perspektif KBT, perusahaan dipandang sebagai entitas yang berfungsi
mengintegrasikan berbagai bentuk pengetahuan, baik yang bersifat eksplisit
maupun implisit, untuk menghasilkan inovasi dan meningkatkan Kinerja
organisasi (Kianto et al., 2017). Proses pembelajaran organisasi, pengembangan
inovasi, dan penciptaan nilai merupakan hasil interaksi antara individu, struktur
organisasi, serta sistem yang mendukung transfer dan pemanfaatan pengetahuan
(Ferreira et al., 2020). Teori ini juga menekankan pentingnya budaya
pembelajaran, kolaborasi internal, komunikasi lintas fungsi, dan pemanfaatan
teknologi informasi dalam mendukung proses penciptaan serta penyebaran
pengetahuan di dalam organisasi (Donate & de Pablo, 2015). Ketika pengetahuan
dapat dikelola secara efektif, perusahaan akan memiliki kapasitas inovasi yang
lebih tinggi sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat

Kinerja perusahaan secara berkelanjutan (Inkinen, 2016).

Konsep KBT memiliki keterkaitan yang erat dengan intellectual capital karena
intellectual capital merepresentasikan akumulasi pengetahuan yang dimiliki dan
dimanfaatkan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (Xu & Li, 2022).
Intellectual capital umumnya terdiri atas Human Capital Efficiency (HCE),
Structural Capital Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency (CEE) yang
secara bersama-sama mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
sumber daya berbasis pengetahuan. Human capital mencakup pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, dan kompetensi karyawan yang menjadi sumber
utama inovasi dan produktivitas organisasi (Nadeem et al., 2019). Structural
capital merepresentasikan sistem, prosedur, teknologi, budaya organisasi, dan
basis pengetahuan yang memungkinkan perusahaan menyimpan, membagikan,

serta memanfaatkan pengetahuan secara efektif (Xu & Li, 2022).

Sementara itu, Capital Employed Efficiency (CEE) menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan modal fisik dan finansial untuk
menghasilkan nilai tambah ekonomi (Smriti & Das, 2018). Berdasarkan perspektif
KBT, intellectual capital dapat dipandang sebagai wujud nyata pengelolaan

pengetahuan dalam organisasi karena mencerminkan sejauh mana pengetahuan
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berhasil dikonversi menjadi sumber daya strategis yang mampu meningkatkan
nilai perusahaan dan memperkuat keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
(Kianto et al., 2017; Xu & Li, 2022).

Penerapan Knowledge-Based Theory sangat relevan dalam konteks bidang
pertanian di Indonesia yang menghadapi tantangan globalisasi, perubahan iklim,
dan ketergantungan terhadap inovasi teknologi Simamora et al., (2025). Dalam
sektor ini, keberhasilan keberhasilan perusahaan bukan hanya ditopang oleh
kekuatan aset fisik semata, namun turut dipengaruhi oleh sampai mana mereka
dapat mengelola pengetahuan lokal, mengadopsi teknologi pertanian modern, dan
berinovasi dalam proses produksi Indriani & Citradewi, (2025). Perusahaan
pertanian yang mempunyai human capital unggul dalam penelitian agronomi,
structural capital yang efisien lewat sistem informasi pertanian, serta capital
employed yang kuat dengan petani dan lembaga riset akan lebih mampu
menaikkan produktivitas dan profitabilitasnya (Asutay & Ubaidillah, 2024). Maka
dari itu, KBT memberikan dasar konseptual yang kuat bagi penelitian ini, sebab
menjelaskan bagaimana efisiensi pengelolaan modal intelektual berperan sebagai
penggerak utama peningkatan profitabilitas dan firm size perusahaan pertanian di

Indonesia.

2.2 Profitabilitas

Tingkat profitabilitas menjadi tolok ukur krusial dalam kajian keuangan
perusahaan yang berfungsi untuk mengukur kapasitas suatu entitas bisnis dalam
mencetak keuntungan dari kegiatan operasionalnya (Brigham & Houston, 2019).
Konsep profitabilitas tak sekedar berfokus pada keuntungan yang dihasilkan,
melainkan juga pada efisiensi juga keefektifan pihak pengelola dalam mengatur
aset yang dikuasai entitas (Kasmir, 2019). Tingkat keuntungan yang stabil
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan untuk mempertahankan
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Hery, 2017). Maka dari itu,
profitabilitas sering dijadikan sebagai tolak ukur utama dalam menilai

keberhasilan strategi operasional dan manajerial perusahaan (Harahap, 2020).
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Dalam perspektif teori keuangan, profitabilitas berkaitan erat dengan tujuan utama
perusahaan, yaitu memaksimalkan nilai perusahaan lewat penciptaan laba yang
berkesinambungan (Brigham & Houston, 2019). Laba yang dihasilkan
merepresentasikan keberhasilan perusahaan dalam mengelola pendapatan dan
mengendalikan biaya operasional secara efisien (Kasmir, 2019). jika perusahaan
mampu menghasilkan derajat keuntungan yang tinggi, sehingga kondisi itu
menunjukkan jika pengelola telah menjalankan fungsi pengelolaan aset dan
sumber daya secara optimal (Harahap, 2020). Sebaliknya, profitabilitas yang
rendah dapat mengindikasikan adanya permasalahan dalam efisiensi operasional
atau strategi bisnis perusahaan (Hery, 2017).

Pemilihan profitabilitas sebagai variabel yang dipengaruhi dalam studi ini
dilandaskan pada pertimbangan jika pertimbangan bahwa laba ialah hasil akhir
dari seluruh aktivitas operasional dan strategi perusahaan (Brigham & Houston,
2019). Profitabilitas merupakan indikator penting yang mencerminkan
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba. Dalam perspektif manajemen strategis, kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya dan kapabilitas yang bernilai
secara efektif akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan
(Barney et al., 2021).

Intellectual capital sebagai salah satu sumber daya strategis diyakini memiliki
peran penting dalam menciptakan nilai tambah, meningkatkan efisiensi
operasional, serta memperkuat daya saing perusahaan (Xu & Wang, 2018). Oleh
karena itu, profitabilitas dapat digunakan sebagai ukuran yang tepat untuk menilai
sejaun mana pengelolaan intellectual capital mampu memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Semakin efektif perusahaan mengelola
intellectual capital yang dimilikinya, semakin besar peluang perusahaan untuk
meningkatkan profitabilitas dan menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Smriti & Das, 2018; Xu & Li, 2022).
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Selain itu, profitabilitas dipilih sebab mempunyai hubungan langsung dengan
efisiensi pemanfaatan aset perusahaan, khususnya pada bidang pertanian yang
mempunyai ciri intensitas aset yang besar (Harahap, 2020). Perusahaan bidang
pertanian memerlukan investasi besar pada lahan, mesin, dan infrastruktur
produksi sehingga efektivitas pemanfaatan aset menjadi faktor penting dalam
memperoleh keuntungan (Kasmir, 2019). Dalam kondisi volatilitas harga
komoditas dan ketidakpastian ekonomi, kapasitas perusahaan mempertahankan
profitabilitas menjadi indikator ketahanan operasionalnya (Brigham & Houston,
2019). Maka dari itu, analisis profitabilitas menjadi penting untuk mengevaluasi
kapasitas perusahaan sektor agriculture dalam menghadapi dinamika lingkungan
bisnis (Hery, 2017).

Penggunaan profitabilitas dalam studi ini disokong oleh berbagai studi
sebelumnya yang menjadikan laba sebagai indikator utama dalam menilai dampak
IC atas peforma finansial (Costa et al., 2020). Profitabilitas mencerminkan
manfaat ekonomi yang dihasilkan dari pengelolaan intellectual capital
perusahaan. Pengelolaan intellectual capital yang efektif mampu meningkatkan
produktivitas, efisiensi operasional, dan penciptaan nilai tambah yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan laba perusahaan (Xu & Wang, 2018;
Smriti & Das, 2018). Oleh karena itu, profitabilitas menjadi indikator yang
relevan untuk menilai kontribusi intellectual capital terhadap kinerja keuangan
perusahaan (Xu & Li, 2022).

Berlandaskan uraian tersebut, profitabilitas dalam penelitian ini dipahami sebagai
kapasitas entitas bisnis di sektor agrikultur yang terdata pada BEI dalam mencetak
keuntungan secara optimal lewat pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. Fokus
pada profitabilitas dipilih guna memberi deskripsi secara terperinsi dan terukur
terkait hasil akhir dari pengelolaan sumber daya perusahaan. Maka dari itu,
variabel profitabilitas menjadi landasan yang kuat dalam menganalisis efektivitas

intellectual capital terhadap profitabilitas secara kuantitatif dan objektif.
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2.2.1 Return On Assets

ROA merupakan salah satu perbandingan profitabilitas yang dipakai guna
mengevaluasi kapasitas perusahaan dalam menperoleh keuntungan bersih lewat
pemanfaatan semua aset yang dipunya (Brigham & Houston, 2019). Rasio ini
memperlihatkan seberapa jauh efektivitas manajemen dalam mengatur aset
ekonomi perusahaan dengan menyeluruh (Harahap, 2020). ROA dipandang
sebagai indikator yang komprehensif sebab merepresentasikan hasil akhir dari
keseluruhan aktivitas operasional perusahaan dalam satu periode tertentu (Kasmir,
2019). Dalam berbagai penelitian empiris, ROA menempati posisi sebagai
indikator utama yang lazim dipakai untuk menggambarkan kondisi profitabilitas

perusahaan (Hery, 2017).

Secara konseptual, ROA dihasilkan dari perbandingan antara net profit after tax
terhadap total keseluruhan aset perusahaan dalam rentang waktu yang sama
(Harahap, 2020). Perhitungan tersebut menggambarkan berapa besar keuntungan
yang mampu digapai dari setiap satuan aset yang diinvestasikan dalam kegiatan
operasional (Brigham & Houston, 2019). Nilai ROA yang besar menunjukkan
jika perusahaan bisa memaksimalkan asetnya dengan optimal sehingga
memperoleh keuntungan secara optimal (Kasmir, 2019). Di sisi lain, rendahnya
nilai ROA dapat menjadi sinyal bahwa aset belum dimanfaatkan secara efisien
atau terdapat tekanan terhadap laba perusahaan (Hery, 2017).

Pemilihan ROA dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik bidang
pertanian yang mempunyai intensitas aset tetap yang relatif tinggi (Harahap,
2020). Perusahaan sektor agriculture umumnya mengalokasikan investasi yang
besar pada lahan, mesin produksi, serta infrastruktur operasional, sehingga
efektivitas pemanfaatan aset menjadi faktor utama dalam memperoleh keuntungan
(Kasmir, 2019). Dalam kondisi volatilitas harga komoditas dan fluktuasi biaya
produksi, kapasitas perusahaan mempertahankan ROA yang stabil
merepresentasikan ketahanan manajerial dan efisiensi operasionalnya (Brigham &

Houston, 2019). Maka dari itu, ROA menjadi ukuran yang relevan untuk menilai
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keberhasilan perusahaan bidang pertanian dalam mengatur aset secara produktif
(Hery, 2017).

Selain itu, ROA diprioritaskan dalam penelitian ini mengingat indikator tersebut
dinilai mampu menggambarkan kondisi secara lebih terukur dan tidak memihak
terkait efisiensi operasional dibandingkan rasio yang dipengaruhi oleh struktur
modal, seperti Return on Equity (ROE) (Brigham & Houston, 2019). ROA tidak
terdistorsi oleh kebijakan pendanaan perusahaan sehingga lebih mampu
menggambarkan potensi riil perusahaan dalam memperoleh laba yang bersumber
dari aktivitas bisnis intinya (Kasmir, 2019). Hal ini menjadi penting dalam
penelitian yang berfokus pada pengaruh intellectual capital, sebab pengelolaan
modal intelektual lebih berkaitan dengan efisiensi internal daripada struktur
pembiayaan. Oleh karena itu, penggunaan Return on Assets (ROA) dalam
penelitian ini dinilai mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya strategis yang dimiliki
untuk menghasilkan keuntungan serta meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
(Xu & Wang, 2018; Smriti & Das, 2018).

Dalam konteks pengujian empiris, ROA juga memungkinkan perbandingan
kinerja antarperusahaan dalam sektor yang sama sebab rasio ini bersifat
proporsional terhadap semua aset (Harahap, 2020). Hal tersebut memudahkan
analisis komparatif antar perusahaan bidang pertanian yang mempunyai skala aset
berbeda-beda (Hery, 2017). Maka dari itu, ROA menjadi indikator yang tak
semata sesuai secara konseptual, melainkan juga praktis dalam penelitian
kuantitatif yang menggunakan data sekunder laporan finansial (Brigham &
Houston, 2019). Berlandaskan pertimbangan tersebut, ROA ditetapkan sebagai
proksi profitabilitas dalam penelitian ini untuk mengukur efektivitas pengelolaan

aset perusahaan sektor agriculture.

Pemilihan ROA sebagai indikator utama didasarkan pada sifatnya yang
komprehensif dan stabil, sebab rasio ini menghubungkan laba bersih dengan

semua aset, tak sekedar bergantung pada ekuitas atau penjualan, sehingga mampu
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merepresentasikan efisiensi menyeluruh dalam pengelolaan sumber daya
perusahaan (Brigham & Houston, 2019; Kasmir, 2019; Harahap, 2020). Maka
dari itu, ROA dianggap sebagai ukuran paling representatif dalam menilai
Profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.

Laba bersih setelah pajak
ROA = x 100%
Total Aset

Perhitungan tersebut mengindikasikan bahwa nilai ROA dihasilkan lewat proporsi

antara keuntungan bersih pascapajak terhadap keseluruhan aset yang tercatat
dalam laporan keuangan perusahaan Hery, (2017). saat ROA menunjukkan angka
yang besar, hal ini mengisyaratkan bahwa perusahaan telah berhasil
mengoptimalkan seluruh kekayaan asetnya untuk memperoleh laba, sebaliknya
jika ROA tercatat kecil menandakan rendahnya efisiensi pemanfaatan aset pada
aktivitas operasional Kasmir, (2019). Maka dari itu, ROA dapat dijadikan alat
yang objektif guna mengukur seberapa jauh kemampuan pengelola entitas usaha
dalam menggerakkan semua aset dan sumber daya secara optimal demi
pencapaian tujuan bisnis guna menaikkan Kkinerja keuangan secara

berkesinambungan Brigham & Houston, (2019).

2.3 Intellectual Capital

Intellectual Capital (IC) merupakan aset tidak berwujud yang bersumber dari
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, inovasi, serta kemampuan organisasi
yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan nilai tambah dan meningkatkan
kinerja perusahaan (Xu & Li, 2022). Dalam ekonomi berbasis pengetahuan,
intellectual capital dipandang sebagai sumber daya strategis yang berkontribusi
terhadap penciptaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan karena sulit ditiru
dan direplikasi oleh pesaing (Nadeem et al., 2019). Berbeda dengan aset fisik
seperti bangunan, mesin, dan peralatan, intellectual capital tidak memiliki bentuk
fisik, tetapi memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas, inovasi,
efisiensi operasional, dan kinerja keuangan perusahaan (Smriti & Das, 2018).
Oleh karena itu, pengelolaan intellectual capital yang efektif menjadi salah satu
faktor utama yang menentukan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
daya saing dan menciptakan nilai jangka panjang di tengah persaingan bisnis yang
semakin dinamis (Xu & Wang, 2018).
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Secara umum, intellectual capital terdiri atas tiga komponen utama, yaitu Human
Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), dan Capital
Employed Efficiency (CEE). Human capital mencerminkan pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, kompetensi, serta kemampuan karyawan yang
berperan sebagai sumber utama inovasi dan peningkatan produktivitas perusahaan
(Nadeem et al., 2019). Structural capital mencakup sistem organisasi, prosedur
kerja, teknologi informasi, budaya organisasi, dan infrastruktur yang mendukung
proses penciptaan nilai secara berkelanjutan (Xu & Li, 2022). Sementara itu,
Capital Employed Efficiency (CEE) menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan modal fisik dan finansial secara efisien untuk menghasilkan
nilai tambah ekonomi (Smriti & Das, 2018). Ketiga komponen tersebut saling
berinteraksi dan berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional,
mendorong inovasi, serta memperkuat Kinerja perusahaan secara berkelanjutan
(Xu & Wang, 2018).

Untuk mengukur efisiensi intellectual capital, Pencetus teori mengembangkan
metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) yang bertujuan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah melalui
pemanfaatan sumber daya intelektual yang dimiliki. Metode VAIC banyak
digunakan dalam penelitian karena menggunakan data keuangan yang objektif
dan mudah diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sehingga memungkinkan
pengukuran efisiensi intellectual capital secara lebih konsisten (Smriti & Das,
2018). Model VAIC terdiri atas tiga komponen utama, yaitu Capital Employed
Efficiency (CEE), Human Capital Efficiency (HCE), dan Structural Capital
Efficiency (SCE). Dalam perkembangannya, beberapa penelitian juga
mengembangkan model tersebut dengan menambahkan komponen Relational
Capital Efficiency (RCE) untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai pengelolaan intellectual capital perusahaan (Xu & Li, 2022). Nilai total
VAIC dihitung dengan menjumlahkan selurun komponen efisiensi tersebut, di
mana kian besar nilai VAIC memperlihatkan kian efisien entitas usaha dalam
menciptakan manfaat ekonomi berbasis pengetahuan Natsir et al., (2023).
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2.3.1 Capital Employed Efficiency (CEE)

Capital Employed Efficiency (CEE) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan modal fisik dan finansial secara efisien untuk menciptakan nilai
tambah ekonomi. Sebagai salah satu komponen utama dalam model Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC), CEE digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki guna menghasilkan kinerja yang
optimal (Xu & Wang, 2018). Semakin tinggi nilai CEE, semakin efisien
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya ekonominya untuk menciptakan
nilai tambah dan meningkatkan profitabilitas (Smriti & Das, 2018). Dalam
perspektif Resource-Based Theory, pengelolaan sumber daya yang efektif dapat
menjadi sumber keunggulan kompetitif dan mendorong peningkatan Kkinerja
keuangan perusahaan (Barney et al., 2021). Oleh karena itu, CEE dipandang
sebagai indikator penting dalam menilai kemampuan perusahaan meningkatkan
Return on Assets (ROA) melalui pemanfaatan modal yang efisien (Xu & Li,
2022).

_ Value Added (VA)
" Capital Employed (CE)
Capital Employed Efficiency (CEE) berperan penting sebab efisiensi penggunaan

CEE

modal fisik dan finansial mampu menaikkan produktivitas aset serta memperkuat
posisi kompetitif perusahaan. Dalam konteks perusahaan pertanian di Indonesia
yang mempunyai karakteristik padat aset, seperti lahan perkebunan, mesin
produksi, dan infrastruktur distribusi, tingginya CEE merepresentasikan
kapabilitas sebuah entitas dalam memaksimakan pemanfaatan aset guna
menghasilkan pendapatan dan keuntungan secara berkesinambungan. Efisiensi
pengelolaan capital employed tersebut berkontribusi terhadap stabilitas kinerja
keuangan serta peningkatan ROA sebagai indikator profitabilitas (Brigham &
Houston, 2019).

Berdasarkan konsep intellectual capital, komponen Human Capital Efficiency
(HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency
(CEE) berperan penting dalam menciptakan nilai tambah dan meningkatkan
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kinerja perusahaan (Smriti & Das, 2018; Xu & Wang, 2018). HCE mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan laba perusahaan (Nadeem et al.,
2019). Peningkatan laba tersebut akan tercermin dalam Return on Assets (ROA)
yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari aset
yang dimiliki (Xu & Li, 2022).

Sementara itu, SCE menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
sistem, prosedur, teknologi, dan budaya organisasi yang mendukung efisiensi
proses bisnis. Pengelolaan structural capital yang efektif memungkinkan
perusahaan meningkatkan produktivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya

sehingga berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas (Xu & Li, 2022).

Adapun CEE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan modal
fisik dan finansial secara efisien untuk menciptakan nilai tambah ekonomi.
Semakin tinggi efisiensi penggunaan modal yang dimiliki, semakin besar
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dan laba yang pada
akhirnya meningkatkan ROA (Smriti & Das, 2018).

Ketiga komponen tersebut bekerja secara sinergis dalam membentuk intellectual
capital yang mampu meningkatkan efisiensi, inovasi, dan keunggulan kompetitif
perusahaan. Oleh karena itu, intellectual capital dipandang sebagai sumber daya
strategis yang berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas yang diproksikan
dengan Return on Assets (ROA) (Xu & Wang, 2018; Xu & Li, 2022).

Pemilihan intellectual capital sebagai variabel independen dalam penelitian ini
didasarkan pada kemampuannya dalam menciptakan nilai tambah melalui
pemanfaatan pengetahuan, kompetensi, dan sumber daya organisasi secara efektif.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan intellectual capital yang
optimal mampu meningkatkan efisiensi operasional, inovasi, dan Kkinerja
keuangan perusahaan yang tercermin melalui peningkatan profitabilitas (Smriti &

Das, 2018; Nadeem et al., 2019). Oleh karena itu, intellectual capital relevan
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digunakan untuk menjelaskan variasi profitabilitas yang diukur menggunakan
Return on Assets (ROA).

2.3.2 Human Capital Efficiency

Human Capital Efficiency (HCE) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi karyawan secara efektif. HCE merepresentasikan kontribusi sumber
daya manusia terhadap penciptaan value added dan peningkatan Kkinerja
perusahaan (Nadeem et al., 2019). Dalam pengukurannya, HCE diperoleh dari
perbandingan antara value added dengan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan
perusahaan. Semakin tinggi nilai HCE, semakin efisien perusahaan dalam
memanfaatkan potensi karyawannya untuk meningkatkan produktivitas, inovasi,
dan profitabilitas perusahaan (Smriti & Das, 2018; Xu & Wang, 2018).

Value Added (VA)
Human Capital (HC)

Rasio tersebut menegaskan pentingnya kemampuan manajemen dalam mengelola

HCE =

dan mengembangkan kompetensi sumber daya manusia sebagai aset strategis
perusahaan (Nadeem et al., 2019). Nilai HCE yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
karyawan secara efektif untuk menciptakan nilai tambah ekonomi dan

meningkatkan kinerja perusahaan (Xu & Li, 2022).

2.3.3 Structural Capital Efficiency

Structural capital mencakup seluruh infrastruktur organisasi yang memungkinkan
pengetahuan dapat disimpan, dikelola, dan dimanfaatkan secara efektif dalam
kegiatan operasional perusahaan (Xu & Li, 2022). SCE diukur berdasarkan
kemampuan structural capital dalam mendukung penciptaan value added
perusahaan. Semakin tinggi nilai SCE, semakin optimal kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan sistem dan proses internal untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, serta kinerja perusahaan (Smriti & Das, 2018; Xu & Wang, 2018).

SCE — Structural Capital (SC)
" Value Added (VA)
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SCE berperan penting dalam mendukung keberlanjutan inovasi dan efisiensi
perusahaan karena sistem, prosedur, dan struktur organisasi yang efektif
memungkinkan pemanfaatan pengetahuan secara optimal dalam proses bisnis (Xu
& Li, 2022). Oleh karena itu, SCE menjadi indikator penting untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mengelola infrastruktur organisasi yang

mendukung penciptaan nilai tambah (Smriti & Das, 2018).

Berdasarkan konsep intellectual capital, komponen CEE, HCE, dan SCE
memiliki peran penting dalam menciptakan nilai tambah dan meningkatkan
profitabilitas perusahaan (Xu & Wang, 2018; Smriti & Das, 2018). HCE
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan pengetahuan,
keterampilan, dan kompetensi karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi operasional yang berdampak pada peningkatan laba perusahaan (Nadeem
et al., 2019). Peningkatan laba tersebut akan tercermin pada Return on Assets
(ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan
dari aset yang dimiliki (Xu & Li, 2022).

Sementara itu, SCE menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
sistem, prosedur, teknologi, dan budaya organisasi guna mendukung efektivitas
proses bisnis. Pengelolaan structural capital yang optimal memungkinkan
perusahaan meningkatkan efisiensi operasional dan pemanfaatan aset sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas (Smriti & Das, 2018).

Adapun CEE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan modal
fisik dan finansial secara efisien untuk menciptakan nilai tambah ekonomi.
Efisiensi penggunaan modal yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam mengoptimalkan aset untuk menghasilkan pendapatan dan laba yang lebih
besar, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan ROA (Xu & Wang, 2018).

Ketiga komponen tersebut bekerja secara sinergis dalam membentuk intellectual
capital yang mampu meningkatkan efisiensi, inovasi, dan keunggulan kompetitif

perusahaan. Sinergi tersebut memungkinkan perusahaan mengoptimalkan sumber



22

daya berbasis pengetahuan untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas yang
tercermin melalui ROA (Xu & Li, 2022).

Pemilihan intellectual capital sebagai variabel independen dalam penelitian ini
didasarkan pada perannya sebagai aset strategis yang mampu menciptakan nilai
tambah dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan intellectual capital yang efektif berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi operasional, inovasi, dan profitabilitas perusahaan
(Smriti & Das, 2018; Nadeem et al., 2019). Oleh karena itu, intellectual capital
relevan digunakan untuk menjelaskan variasi profitabilitas yang diproksikan
dengan Return on Assets (ROA).

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu
mengelola intellectual capital secara efisien cenderung memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam mengonversi pengetahuan menjadi keunggulan kompetitif
dan kinerja keuangan yang lebih tinggi (Xu & Wang, 2018; Xu & Li, 2022).
Dengan demikian, intellectual capital merupakan variabel yang relevan dalam
menjelaskan peningkatan profitabilitas perusahaan secara berkelanjutan.

2.4. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) telah berkembang pesat dalam
literatur akuntansi dan keuangan. ROA banyak digunakan sebagai indikator
profitabilitas karena mampu mencerminkan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki (Xu & Li, 2022).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi operasional, penciptaan nilai tambah, dan kinerja
keuangan yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan ROA (Smriti & Das,
2018; Xu & Wang, 2018). Namun demikian, temuan empiris yang diperoleh
masih menunjukkan hasil yang beragam karena adanya perbedaan karakteristik
industri, kondisi ekonomi, dan lingkungan bisnis pada masing-masing negara
(Nadeem et al., 2019).
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Peneliti dan Variabel Penelitian | Teori Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1 2 3 4
Mehmet  Asutay | Dependen : ROA, | Resource-Based CEE & HCE —
dan Ubaidillah | ROE, ATO. View (Wernerfelt, | signifikan  positif
(2023) Independen : 1984; Barney, 1991) itas kgleg\a
MVAIC  (CEE, | Knowledge-Based R%’Er)‘ga” (ROA,
HCE, SCE, RCE. Theory. " SCE & RCE —
Kontrol : ATAU, tak signifikan
LTA, DE. - HCE —
kontributor
Ardiansari et al., | variabel bebas (X): | Resource-Based VACA berdampak
(2021) VACA, VAHU, | Theory (RBT) negatif tak
STVA signifikan atas ROE
dan MtBV;
variabel terikat (Y): VAHU berdampak
Financial positif tidak
Performance signifikan atas ROE
(diukur dengan dan MtBV;
Return on STVA  berdampak
Equity/ROE) positif  signifikan
Market Value atas ROE namun
(diukur dengan tidak signifikan
Market to Book terhadap MtBV.
Value/MtBV)
Nurseha, B.P.; | Dependen: Finansial | Agency Theory | HCE (+ signifikan)

Afif, M.N.; Anwar,
S. (2024)

Performance (ROA)
Independen: HCE,
SCE, RCE, CEE,
ROGIC.

(Jensen &Meckling)
Resource-Based
View (Wernerfelt)

CEE (+ signifikan)
SCE (tidak
signifikan)
RCE
signifikan)
ROGIC
signifikan)
Simultan
berpengaruh
signifikan

(tidak

(tidak

Costa, V.; Silva,
L.. Loureiro, P.
(2020

Dependen ROA
Independen : VAIC
(CEE, HCE, SCE,
RCE)

- Knowledge-Based
Economy

- VAIC Model
(Pulic, 1998, 2000)

-HCE (+ signifikan)
-CEE (+ signifikan)
-SCE (- signifikan)
-RCE (tidak
signifikan)

-VAIC (+ signifikan

S.G,;
H.G.;

Ayinaddis,
Tegegne,

- Dependen : ROA
- Independen

Berbasis
Daya

Teori
Sumber

- MVAIC — (+
signifikan)




24

Belay, N.A. (2024) | MVAIC™  (HCE, | (Resource-Based - HCE - (+
SCE, RCE, CEE) View) of | signifikan)
Intellectual Capital |- CEE — (+
signifikan)
- SCE — tidak
signifikan
- RCE — tidak
signifikan

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian di Costa et al. (2020) mengidentifikasi jika unsur HCE dan CEE
menunjukkan dampak positif yang signifikan atas ROA. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kapasitas perusahaan dalam mengelola SDM dan modal fisik
secara efisien mampu menaikkan profitabilitas. Akan tetapi, studi tersebut turut
mengindikasikan bahwa tingkat efektivitas Relational Capital Efficiency (RCE)
dalam memengaruhi ROA ditemukan tidak konsisten dan sering kali tidak
menunjukkan dampak yang nyata secara statistik. Temuan ini mengindikasikan
jika tak semua elemen intellectual capital memberikan dampak serupa atas

tingkat profitabilitas sebuah entitas bisnis.

Studi yang disampaikan oleh Asutay dan Ubaidillah (2024) memperkuat temuan
bahwa HCE adalah elemen IC yang paling konsisten berdampak positif atas ROA.
Studi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan efisiensi pengelolaan
tenaga kerja yang tinggi biasanya mempunyai tingkat profitabilitas yang lebih
optimal. Hasil ini selaras dengan pandangan RBT yang menempatkan SDM
sebagai aset strategis yang sukar direplikasi. Maka dari itu, human capital

dipandang sebagai determinan penting dalam peningkatan ROA.

Berbeda dengan temuan tersebut, Nurseha et al. (2024) mengidentifikasi jika
hanya HCE dan CEE yang berdampak signifikan atas ROA, sementara SCE dan
RCE tidak menunjukkan pengaruh yang berarti. Hasil ini menunjukkan bahwa
efektivitas sistem dan hubungan eksternal belum tentu secara langsung menaikkan
profitabilitas yang diukur lewat ROA. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh
tingkat kematangan organisasi dan kapasitas perusahaan dalam mengoptimalkan

infrastruktur internalnya. Maka dari itu, kontribusi masing-masing komponen
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intellectual capital terhadap ROA dapat berbeda tergantung pada karakteristik
industri yang diteliti.

Penelitian Ayinaddis et al. (2024) juga menunjukkan bahwa HCE Hasil pengujian
menunjukkan adanya korelasi searah yang nyata terhadap ROA, namun
sebaliknya, variabel SCE dan RCE gagal menunjukkan dampak yang stabil
maupun signifikan. Temuan tersebut menekankan jika pengelolaan SDM
mempunyai fungsi dominan dalam menaikkan efisiensi pemanfaatan aset. Dalam
perspektif Knowledge-Based Theory, pengetahuan yang dimiliki individu
merupakan sumber daya strategis yang berperan penting dalam menciptakan nilai
tambah dan meningkatkan kinerja perusahaan (Kianto et al., 2017). Oleh karena
itu, efisiensi human capital cenderung lebih cepat tercermin dalam peningkatan

Return on Assets (ROA) dibandingkan komponen intellectual capital lainnya.

Secara konseptual, intellectual capital dipandang sebagai aset strategis yang
mampu meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan perusahaan
(Xu & Wang, 2018; Nadeem et al., 2019). ROA banyak digunakan sebagai
indikator profitabilitas karena mampu menggambarkan efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba (Xu & Li, 2022). Ketika
intellectual capital dikelola secara efisien, perusahaan akan mampu menciptakan
nilai tambah yang berdampak pada peningkatan profitabilitas dan tercermin
melalui kenaikan ROA (Smriti & Das, 2018). Oleh karena itu, hubungan antara

intellectual capital dan ROA memiliki landasan teoritis dan empiris yang kuat.

Walaupun demikian, mayoritas studi sebelumnya masih terpusat pada bidang
perbankan dan manufaktur, sementara bidang pertanian relatif jarang diteliti
(Simamora et al., 2025). Padahal, bidang pertanian mempunyai karakteristik yang
unik, seperti ketergantungan pada aset tetap dan volatilitas harga komoditas,
sehingga efisiensi pemanfaatan aset menjadi faktor yang krusial dalam
menentukan ROA. Maka dari itu, pengujian kembali pengarun HCE, SCE, dan
RCE terhadap ROA pada perusahaan sektor agriculture menjadi relevan untuk

mengisi kesenjangan penelitian yang ada (Mention & Bontis, 2013). Penelitian ini
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diharapkan mampu menyajikan bukti empiris yang lebih terarah terkait peran
modal intelektual dalam menaikkan profitabilitas bidang pertanian di Indonesia.

2.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun berdasarkan Resource-Based
Theory dan Knowledge-Based Theory yang menekankan bahwa keunggulan
kompetitif perusahaan berasal dari kemampuan mengelola sumber daya dan
pengetahuan secara efektif (Barney et al., 2021; Kianto et al., 2017). Intellectual
capital dipandang sebagai aset strategis yang terdiri atas Human Capital
Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), dan Capital Employed
Efficiency (CEE) yang berkontribusi dalam menciptakan nilai tambah dan
meningkatkan kinerja perusahaan (Xu & Wang, 2018; Xu & Li, 2022). Nilai
tambah yang dihasilkan tersebut pada akhirnya tercermin dalam peningkatan

profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA).

HCE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam  mengoptimalkan
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi karyawan untuk meningkatkan
produktivitas dan kinerja perusahaan (Nadeem et al., 2019). SCE menggambarkan
efektivitas sistem, prosedur, teknologi, dan infrastruktur organisasi dalam
mendukung efisiensi operasional yang berkontribusi terhadap peningkatan
profitabilitas (Xu & Li, 2022). Sementara itu, CEE menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan modal fisik dan finansial secara efisien untuk
menciptakan nilai tambah ekonomi. Efisiensi penggunaan modal tersebut
memungkinkan perusahaan meningkatkan produktivitas aset dan laba perusahaan
sehingga berkontribusi terhadap peningkatan ROA (Smriti & Das, 2018). Oleh
karena itu, kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan antara efisiensi
pengelolaan intellectual capital dengan profitabilitas perusahaan yang diukur

menggunakan ROA.
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Capital Employed
Efficiency (X.) ﬁﬂ

Human Capital H2(+) Profitabilitas

Efficiency (X.) —> | (Return On Assets)(Y)
Structural Capital Ha(+)

Efficiency (Xs3)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, Human Capital Efficiency (HCE)
diasumsikan berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA) karena
peningkatan kompetensi, keterampilan, dan produktivitas karyawan mampu
menciptakan nilai tambah serta meningkatkan laba perusahaan (Smriti & Das,
2018; Nadeem et al., 2019). Structural Capital Efficiency (SCE) juga diasumsikan
berpengaruh positif terhadap ROA karena sistem, prosedur, teknologi, dan
infrastruktur organisasi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional
serta mendukung pencapaian kinerja perusahaan yang lebih baik (Xu & Li, 2022).
Selain itu, Capital Employed Efficiency (CEE) diperkirakan memberikan
pengaruh positif terhadap ROA karena efisiensi penggunaan modal fisik dan
finansial memungkinkan perusahaan mengoptimalkan aset untuk menghasilkan
pendapatan dan laba yang lebih tinggi (Xu & Wang, 2018). Semakin efisien
capital employed dikelola, semakin besar kemampuan perusahaan dalam

menciptakan nilai tambah yang tercermin pada peningkatan profitabilitas.

Dalam perspektif Resource-Based Theory, ketiga komponen intellectual capital
tersebut merupakan sumber daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan
kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan apabila dikelola secara efektif

(Barney et al., 2021). ROA dipilih sebagai proksi profitabilitas karena mampu
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menggambarkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki
untuk menghasilkan laba (Xu & Li, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini menguji
secara empiris pengaruh Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital
Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap profitabilitas
yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

2.6 Rumusan Hipotesis

2.6.1 Pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap profitabilitas
Capital Employed Efficiency (CEE) merepresentasikan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan modal fisik dan finansial secara efisien untuk menciptakan
nilai tambah ekonomi. CEE menunjukkan sejauh mana aset yang dimiliki
perusahaan mampu menghasilkan value added yang berkontribusi terhadap
peningkatan Kinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan (Xu & Wang, 2018).
Dalam model VAIC, CEE diukur berdasarkan perbandingan antara value added
dan capital employed yang mencerminkan efisiensi penggunaan sumber daya

ekonomi perusahaan.

Dalam perspektif Resource-Based Theory, pengelolaan sumber daya yang efektif
dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif dan mendorong peningkatan kinerja
perusahaan (Barney et al., 2021). Efisiensi penggunaan capital employed
memungkinkan perusahaan mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk
menghasilkan pendapatan dan laba yang lebih tinggi sehingga berdampak pada
peningkatan Return on Assets (ROA) (Smriti & Das, 2018).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa CEE berpengaruh positif terhadap
profitabilitas karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
modal yang dimiliki secara produktif (Costa et al., 2020; Asutay & Ubaidillah,
2024). Meskipun demikian, besarnya pengaruh CEE dapat berbeda antarindustri
karena dipengaruhi oleh karakteristik aset dan model bisnis perusahaan (Nurseha
et al., 2024). Pada sektor pertanian yang memiliki proporsi aset tetap relatif besar,

efisiensi penggunaan modal menjadi faktor penting dalam meningkatkan
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profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai CEE, semakin
tinggi pula tingkat profitabilitas perusahaan yang tercermin melalui ROA.

H; : Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh positif atas profitabilitas

2.6.2 Pengaruh human capital efficiency (HCE) terhadap profitabilitas

Human Capital Efficiency (HCE) merepresentasikan kemampuan perusahaan
dalam menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman sumber daya manusia secara efektif. Dalam perspektif Resource-
Based Theory, sumber daya manusia dipandang sebagai aset strategis yang
mampu menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan Kkinerja
perusahaan apabila dikelola secara optimal (Barney et al., 2021). Efisiensi
pengelolaan human capital diyakini dapat meningkatkan produktivitas, inovasi,
dan efisiensi operasional yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan laba
perusahaan (Nadeem et al., 2019). Peningkatan laba tersebut akan tercermin pada
Return on Assets (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki (Xu & Li, 2022).

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa HCE berpengaruh positif
terhadap ROA pada berbagai sektor industri (Asutay & Ubaidillah, 2024; Smriti
& Das, 2018). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan yang mampu
mengelola sumber daya manusia secara efisien cenderung memiliki tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi (Xu & Wang, 2018). Dalam sektor pertanian,
kompetensi tenaga kerja dalam mengelola proses produksi dan pemanfaatan
teknologi menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan produktivitas dan
laba perusahaan (Simamora et al., 2025). Oleh karena itu, semakin tinggi Human
Capital Efficiency (HCE), semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan yang
diukur menggunakan Return on Assets (ROA).

H, : Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh positif atas profitabilitas
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2.6.3 Pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap profitabilitas
Structural Capital Efficiency (SCE) menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan sistem, prosedur, teknologi, dan budaya organisasi untuk
menciptakan nilai tambah ekonomi. Structural capital memungkinkan
pengetahuan organisasi dikelola, disimpan, dan dimanfaatkan secara efektif
sehingga mendukung efisiensi operasional dan peningkatan kinerja perusahaan
(Kianto et al., 2017). Dalam perspektif Knowledge-Based Theory, sistem dan
infrastruktur organisasi yang kuat berperan penting dalam mengubah pengetahuan
menjadi sumber keunggulan kompetitif dan nilai ekonomi bagi perusahaan
(Kianto et al.,, 2017; Xu & Li, 2022). Efisiensi tersebut diyakini mampu
meningkatkan profitabilitas yang tercermin melalui Return on Assets (ROA)
(Smriti & Das, 2018).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa SCE dapat berkontribusi terhadap
peningkatan ROA, meskipun tingkat pengaruhnya dapat berbeda pada setiap
sektor industri (Ayinaddis et al., 2024). Sistem internal yang efektif
memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi operasional, menekan biaya,
serta mengoptimalkan pemanfaatan aset yang dimiliki (Xu & Wang, 2018). Pada
sektor pertanian, penerapan teknologi dan sistem manajemen yang baik dapat
meningkatkan produktivitas serta profitabilitas perusahaan (Indriani & Citradewi,
2025). Oleh karena itu, semakin tinggi nilai Structural Capital Efficiency (SCE),
semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan Return
on Assets (ROA).

Hs : Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh positif atas profitabilitas



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Studi ini tentu menggunakan pendekatan kuantitatif sebab bertujuan menguji
hubungan antara modal intelektual serta tingkat profitabilitas yang
direpresentasikan oleh ROA secara empiris dan terukur (Sugiyono, 2019).
Pendekatan kuantitatif memungkinkan variabel penelitian isajikan dalam format
numerik sehingga dapat diolah memanfaatkan metode statistik inferensial
(Creswell, 2018). Menurut Sekaran dan Bougie (2020), penelitian kuantitatif
sesuai dipakai guna menguji hipotesis yang sudah diformulasikan berlandaskan
teori yang kuat. Maka dari itu, pendekatan ini relevan guna menguji dampak
HCE, SCE, dan RCE terhadap ROA pada perusahaan bidang pertanian.

Studi ini mencakup digolongkan studi asosiatif kausal sebab bermaksud
menerangkan hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat
(Sugiyono, 2019). Penelitian kausal berfokus pada pengujian sejauh mana
perubahan pada variabel intellectual capital dapat memengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan (Sekaran & Bougie, 2020). Menurut Ghozali (2021),
penelitian kausal umumnya menggunakan model regresi untuk menguji
signifikansi pengaruh antarvariabel secara statistik. Maka dari itu, desain studi ini
diarahkan guna memperoleh temuan empiris terkait dampak elemen IC atas ROA

sebagai indikator profitabilitas.

Selain itu, penelitian ini menggunakan data panel sebab menggabungkan dimensi
waktu dan dimensi individu perusahaan dalam periode 20222024 (Gujarati &
Porter, 2012). Data panel memungkinkan analisis yang lebih komprehensif sebab
mampu menangkap variasi antarperusahaan dan antarperiode secara simultan
(Baltagi, 2013). Penggunaan data panel dipandang lebih informatif dibandingkan

data cross-section atau runtun waktu semata sebab mampu menaikkan derajat
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kebebasan dan efisiensi estimasi model. Maka dari itu, pendekatan ini
memperkuat validitas hasil dalam menguji dampak IC terhadap profitabilitas yang
diwakilkan dengan ROA.

Secara metodologis, penelitian ini bersifat eksplanatori sebab bertujuan
menjelaskan hubungan teoritis yang sudah diformulasikan dalam kerangka pikiran
juga hipotesis penelitian (Creswell, 2018). Penelitian eksplanatori berusaha
memberikan penjelasan ilmiah terkait keterkaitan antarvariabel Berlandaskan
landasan teori RBT dan KBT, lewat pendekatan ini, penelitian tak sekedar
mengidentifikasi hubungan statistik, melainkan juga memberikan interpretasi
teoritis atas hasil yang diperoleh (Sekaran & Bougie, 2020). Maka dari itu, desain
studi ini diharapkan mampu memberi kontribusi akademik dalam pengembangan

literratur terkait intellectual capital dan profitabilitas bidang pertanian.

3.2  Teknik Pengumpulan Data

Studi ini memanfaatkan metode dokumentasi sebagai teknik penghimpunan data,
yaitu metode yang dilaksanakan melalui metode meninjau, merekam, dan
mengkaji arsip tertulis yang berkaitan dengan variabel riset (Sugiyono, 2019).
Metode dokumentasi dipilih sebab studi ini memanfaatkan data tidak langsung
dalam bentuk laporan per tahun (annual report) dan laporan berkelanjutan
(sustainability report) entitas usaha bidang pertanian yang terdata di BEI periode
2022-2024 (Sekaran & Bougie, 2020). Menurut Creswell (2018), penggunaan
dokumen resmi dalam penelitian kuantitatif memungkinkan pengumpulan data
yang objektif, sistematis, dan dapat diverifikasi. Maka dari itu, metode
dokumentasi dinilai paling sesuai untuk memperoleh data terkait HCE, SCE,
CEE, serta ROA yang dipakai sebagai proksi profitabilitas (Ghozali, 2021).

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengunduh laporan keuangan
perusahaan lewat situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi tiap-tiap
perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan [OJK], 2023). Data yang dikumpulkan

kemudian diseleksi Berlandaskan kelengkapan informasi yang dibutuhkan untuk
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menghitung variabel penelitian (Sekaran & Bougie, 2020). Tahapan ini penting
untuk memastikan bahwa data yang dipakai mempunyai validitas dan reliabilitas
yang memadai dalam analisis kuantitatif (Ghozali, 2021). Maka dari itu, teknik
dokumentasi memberikan dasar empiris yang kuat dalam menguji pengaruh

intellectual capital terhadap profitabilitas (ROA).

3.3 Jenis Dan Sumber data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber-sumber resmi yang telah dipublikasikan, seperti laporan
tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability report), serta data
dari Bursa Efek Indonesia (BEI) (Sugiyono, 2019). Menurut Sekaran dan Bougie
(2020), data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan dikumpulkan oleh
pihak lain untuk tujuan tertentu, tetapi masih sesuai dengan kajian yang sedang
dilakukan. Tipe data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
sebab seluruh variabel penelitian diukur menggunakan angka dan dianalisis secara
statistik untuk menguji hubungan antarvariabel (Creswell, 2018). Penggunaan
data sekunder kuantitatif ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
pengukuran secara objektif terhadap dampak Capital Employed Efficiency (CEE),
Human Capital Efficiency (HCE), dan Structural Capital Efficiency (SCE)
terhadap tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA)
(Ghozali, 2021).

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari dokumen resmi perusahaan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024,
meliputi laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang dapat diakses lewat situs
resmi BEl (www.idx.co.id) maupun situs resmi masing-masing perusahaan
(Otoritas Jasa Keuangan [OJK], 2023). Data tersebut dipilih sebab telah lewat

proses audit dan verifikasi, sehingga mempunyai tingkat validitas dan reliabilitas
yang tinggi untuk dipakai dalam analisis kuantitatif (Ghozali, 2021). Selain itu,
penggunaan informasi yang utuh terkait situasi keuangan perusahaan tak sekedar
bersumber dari laporan keuangan saja, melainkan juga didukung oleh data non-

keuangan yang relevan, produktivitas, serta pengungkapan nilai tambah
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perusahaan (Ulum, 2017). Menurut Brigham dan Houston (2019), laporan
keuangan yang dipublikasikan secara terbuka dapat menjadi dasar yang kuat
dalam mengukur kinerja perusahaan dan menilai efektivitas strategi manajemen

dalam menciptakan nilai.

Maka dari itu, penggunaan data sekunder kuantitatif dalam penelitian ini dinilai
paling tepat sebab sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat empiris dan
analitis. Data sekunder memungkinkan peneliti memperoleh informasi historis
secara efisien serta mengurangi potensi bias subjektif dalam proses pengumpulan
data (Sugiyono, 2019). Menurut Creswell (2018), pemilihan jenis dan sumber
data harus disesuaikan dengan rancangan penelitian agar hasil analisis yang
diperoleh valid, reliabel, dan dapat digeneralisasi. Maka dari itu, pemanfaatan
data sekunder dari laporan keuangan dan keberlanjutan perusahaan bidang
pertanian yang terdaftar di BEI periode 2021-2024 diharapkan mampu
memberikan gambaran yang akurat terkait pengaruh intellectual capital terhadap
profitabilitas (Ghozali, 2021).

3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini meliputi seluruh perusahaan pada
bidang pertanian yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2024. Sektor ini dipilih sebab mempunyai peranan penting dalam
perekonomian Indonesia dan sering menjadi perhatian dalam penelitian terkait
efisiensi modal intelektual. Menurut Bursa Efek Indonesia (IDX, 2024), sektor
agriculture terdiri dari beberapa subsektor seperti perkebunan, peternakan,
perikanan, dan produk pertanian lainnya yang secara konsisten melaporkan
kinerja keuangannya di pasar modal. Dengan menetapkan seluruh perusahaan
agriculture yang tercatat di BEI sebagai populasi, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran menyeluruh terkait dinamika peran IC terhadap

ROA di sektor berbasis sumber daya alam tersebut.
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3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel Berlandaskan kriteria tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik
ini dipakai sebab tidak semua perusahaan dalam populasi memenuhi kriteria
kelengkapan data dan kesesuaian variabel penelitian. Menurut Sekaran dan
Bougie (2020), purposive sampling efektif dipakai dalam penelitian kuantitatif
yang memerlukan sampel representatif dengan karakteristik tertentu yang relevan
dengan objek penelitian. Pemilihan teknik hal ini juga selaras dengan tujuan objek
penelitian yang ingin menguji secara empiris Penelitian ini mengkaji signifikansi
Intellectual Capital dalam memengaruhi kinerja profitabilitas pada korporasi sub-
sektor agrikultur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk kurun waktu 2021
hingga 2024 (Ulum, 2017). Adapun kriteria yang dipakai dalam penentuan sampel

penelitian ini adalah antara lain :

1. Perusahaan termasuk dalam sektor agriculture dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) secara konsisten pada periode 2021-2024.

2. Perusahaan tidak secara rutin menyajikan laporan tahunan (annual report)
dan/atau laporan keberlanjutan secara lengkap selama periode pengamatan.

3. Perusahaan yang tetap tercatat di BEI dan tidak mengalami proses delisting

selama periode penelitian.

Tabel 3.1 Proses Penyaringan Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah Perusahaan
Perusahaan termasuk dalam sektor Agriculture yang terdaftar 29
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021-2024
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan (D)

(annual report) dan/atau laporan keberlanjutan tiga tahun
berturut-turut (2021-2024)

Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode Q)
penelitian (2021-2024)

Jumlah Perusahaan 27

Sampel Perusahaan x periode penelitian selama 4 tahun 108

Berlandaskan hasil penyaringan yang ditunjukkan pada tabel kriteria pemilihan

sampel di atas, diperoleh jumlah perusahaan bidang pertanian yang memenuhi
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seluruh kriteria penelitian sebanyak 29 perusahaan, dengan total 108 observasi
selama periode 2021-2024. Jumlah tersebut diperoleh lewat proses seleksi
bertahap menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pemilihan
sampel Berlandaskan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2019). Metode ini dipilih sebab tidak semua perusahaan dalam
populasi bidang pertanian mempunyai kelengkapan data laporan keuangan yang
dibutuhkan untuk menghitung variabel penelitian, seperti Capital Employed
Efficiency (CEE), Human Capital Efficiency (HCE), dan Structural Capital
Efficiency (SCE), serta indikator Return on Assets (ROA) (Sekaran & Bougie,
2020).

Proses penyaringan dilakukan dengan mengidentifikasi perusahaan pada bidang
pertanian yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang periode
observasi 2021-2024, kemudian diseleksi Berlandaskan konsistensi keanggotaan,
kelengkapan laporan tahunan, dan ketersediaan data keuangan yang relevan
(Ghozali, 2021). Hasil penyaringan menghasilkan 30 perusahaan yang memenuhi
kriteria dan dianggap representatif untuk menggambarkan kondisi bidang
pertanian di Indonesia (Ulum, 2017). Jumlah tersebut dinilai layak secara
metodologis sebab meliputi seluruh subbidang pertanian, seperti perkebunan,
peternakan, dan perikanan, yang mempunyai kontribusi besar terhadap

perekonomian nasional (Kumala et al., 2023).

Maka dari itu, total 108 observasi (27 perusahaan x 4 tahun) dinilai memadai
untuk analisis regresi linier berganda, sebab jumlah sampel memenuhi prinsip rule
of thumb dalam penelitian kuantitatif yang mensyaratkan minimal 10 observasi
per variabel bebas agar model statistik dapat diestimasi dengan baik (Ghozali,
2021). Maka dari itu, jumlah sampel akhir ini dapat dikatakan representatif,
reliabel, dan konsisten dengan kebutuhan penelitian yang bertujuan menguiji
pengaruh Intellectual Capital terhadap profitabilitas pada perusahaan bidang
pertanian yang terdaftar di BEI periode 2021-2024 (Sugiyono, 2019; Sekaran &
Bougie, 2020; Ghozali, 2021).
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3.5 Definisi Operasional Variabel

3.5.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini berupa tingkat profitabilitas yang
direpresentasikan lewat Return on Assets (ROA) (Brigham & Houston, 2019).
Profitabilitas merupakan indikator fundamental yang dipakai untuk menilai
kapasitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari seluruh aktivitas
operasionalnya (Kasmir, 2019). Tingkat profitabilitas merepresentasikan
efektivitas strategi manajerial dalam mengelola sumber daya ekonomi perusahaan
secara optimal (Hery, 2017). Maka dari itu, profitabilitas menjadi ukuran utama
dalam mengevaluasi keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi

yang berkesinambungan (Harahap, 2020).

Return on Assets (ROA) dipakai sebagai ukuran profitabilitas sebab rasio ini
merepresentasikan kapasitas perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari
keseluruhan aset yang dikuasai (Brigham & Houston, 2019). ROA dihitung
dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap semua aset pada
periode yang sama (Harahap, 2020). Rasio ini menggambarkan tingkat efektivitas
manajemen dalam mengoptimalkan seluruh sumber daya perusahaan guna
memperoleh keuntungan (Kasmir, 2019). Maka dari itu, ROA memberikan
gambaran komprehensif terkait kinerja operasional perusahaan tanpa dipengaruhi

oleh struktur pendanaan (Hery, 2017).

Pemilihan ROA juga didasarkan pada karakteristik bidang pertanian yang
mempunyai intensitas aset tinggi sehingga pengukuran berbasis semua aset dinilai
lebih relevan (Harahap, 2020). Dalam perspektif Resource-Based Theory,
keunggulan kompetitif perusahaan tercermin dari kemampuannya mengelola
sumber daya strategis secara efektif untuk menciptakan nilai tambah dan
meningkatkan kinerja perusahaan (Barney et al., 2021). Intellectual capital
sebagai aset strategis diyakini mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan
sumber daya sehingga berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas
perusahaan (Xu & Wang, 2018; Xu & Li, 2022). Oleh karena itu, penggunaan

Return on Assets (ROA) sebagai proksi profitabilitas dinilai sesuai untuk
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mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan
aset yang dimiliki (Xu & Li, 2022).

Selain itu, ROA sering dipakai dalam penelitian empiris sebab mempunyai tingkat
komparabilitas yang tinggi antarperusahaan dalam sektor yang sama (Ghozali,
2021). Rasio ini memungkinkan analisis kinerja yang lebih objektif sebab
mengukur laba relatif terhadap keseluruhan aset perusahaan (Sekaran & Bougie,
2020). Penggunaan ROA juga mempermudah interpretasi hasil regresi sebab
perubahan efisiensi intellectual capital dapat langsung diamati lewat perubahan
tingkat profitabilitas (Creswell, 2018). Maka dari itu, ROA dipilih sebagai
indikator utama yang konsisten dengan tujuan penelitian untuk menganalisis
dampak modal intelektual terhadap tingkat profitabilitas perusahaan bidang
pertanian. Maka dari itu, penelitian ini secara khusus menggunakan ROA sebagai
indikator tunggal dari financial performance, sebab rasio ini paling mampu
menjelaskan hubungan antara efisiensi intellectual capital dan kinerja keuangan
perusahaan bidang pertanian yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2024
(Ulum, 2017).

Secara matematis, ROA dirumuskan antara lain:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = %X 100%
Total Aset

Rumus tersebut menunjukkan perbandingan antara laba bersih setelah pajak

dengan semua aset yang dikuasai perusahaan, di mana kian tinggi nilai ROA
berarti kian efisien perusahaan dalam mengatur asetnya untuk memperoleh
keuntungan (Hery, 2017). Maka dari itu, indikator ROA dipilih sebab paling
mewakili tujuan penelitian ini, yaitu menilai sejauh mana pengelolaan intellectual
capital yang meliputi Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital
Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency (CEE) mampu menaikkan
profitabilitas perusahaan pertanian di Indonesia (Brigham & Houston, 2019;
Ghozali, 2021).

3.5.2 Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah intellectual capital yang diukur
menggunakan metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). Intellectual
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capital merupakan aset tidak berwujud yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, inovasi, serta kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai
tambah dan meningkatkan kinerja perusahaan (Xu & Wang, 2018; Xu & Li,
2022). Dalam ekonomi berbasis pengetahuan, intellectual capital dipandang
sebagai sumber daya strategis yang berperan penting dalam menciptakan
keunggulan kompetitif dan meningkatkan profitabilitas perusahaan (Kianto et al.,
2017; Barney et al., 2021). Oleh karena itu, intellectual capital menjadi faktor
yang relevan untuk menjelaskan variasi profitabilitas yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA).

Pendekatan VAIC digunakan karena mampu mengukur efisiensi penciptaan nilai
tambah berdasarkan data laporan keuangan yang terstandarisasi. Metode ini
menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola human capital, structural
capital, dan capital employed untuk menghasilkan value added yang
berkontribusi terhadap kinerja perusahaan (Xu & Wang, 2018). VAIC banyak
digunakan dalam penelitian kuantitatif karena bersifat objektif, terukur, dan
memungkinkan perbandingan antarperusahaan dalam sektor yang sama (Xu & Li,
2022). Oleh karena itu, penggunaan VAIC memberikan dasar empiris yang kuat
dalam menguji pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas perusahaan

sektor pertanian.

1. Capital Employed Efficiency (CEE)

Capital Employed Efficiency (CEE) merepresentasikan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan modal yang ditanamkan, baik berupa aset fisik maupun
sumber daya finansial, untuk menciptakan nilai tambah ekonomi. CEE merupakan
salah satu komponen dalam model Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)
yang digunakan untuk mengukur efisiensi penciptaan nilai perusahaan.
Perhitungan CEE dilakukan dengan membandingkan value added terhadap
capital employed sehingga mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan nilai tambah dan

meningkatkan kinerja keuangan (Xu & Wang, 2018). Semakin efisien
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penggunaan modal tersebut, semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan
produktivitas dan profitabilitas perusahaan.

Dalam perspektif Resource-Based Theory, kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya secara efektif dapat menciptakan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (Barney et al., 2021). Efisiensi penggunaan capital employed
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan aset yang dimiliki
untuk menghasilkan pendapatan dan laba (Smriti & Das, 2018). Pada perusahaan
sektor pertanian yang umumnya memiliki intensitas aset yang tinggi, pengelolaan
modal yang efisien menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai CEE, semakin besar potensi
peningkatan Return on Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas perusahaan
(Xu & Li, 2022).

Rumus yang dipakai dalam perhitungan Capital Employed Efficiency didapat dari
penemuan didalam jurnal yang bereputasi QI yaitu (Asutay & Ubaidillah, 2024)
yang dimana :

CEE = va
" CE

Capital Employed (CE) umumnya diproksikan dengan total aset atau ekuitas yang
mencerminkan modal yang digunakan perusahaan dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya, sedangkan Value Added (VA) merupakan nilai tambah yang
dihasilkan perusahaan dari kegiatan operasionalnya. Capital Employed Efficiency
(CEE) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
modal fisik dan finansial secara efisien untuk menciptakan nilai tambah ekonomi.
Dalam model VAIC, CEE dihitung dengan membandingkan VA dengan CE
sehingga menunjukkan tingkat efisiensi aset dalam menghasilkan nilai tambah,
pendapatan, dan laba perusahaan (Xu & Wang, 2018). Oleh karena itu, semakin
tinggi nilai CEE menunjukkan semakin optimal kemampuan perusahaan dalam
mengelola modal yang dimiliki untuk mendukung Kinerja keuangan dan

menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Xu & Li, 2022).
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2. Human Capital Efficiency (HCE)

Human Capital Efficiency (HCE) mencerminkan besarnya kontribusi sumber daya
manusia dalam menciptakan nilai tambah perusahaan melalui pemanfaatan
pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan kompetensi yang dimiliki karyawan.
HCE dipandang sebagai salah satu komponen utama intellectual capital karena
sumber daya manusia merupakan aset strategis yang berperan penting dalam
mendorong inovasi, produktivitas, dan keberlanjutan perusahaan (Kianto et al.,
2017; Nadeem et al., 2019). HCE menunjukkan tingkat efisiensi modal manusia
dalam menghasilkan value added melalui kontribusi tenaga kerja terhadap kinerja
perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai HCE, semakin besar
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan potensi sumber daya manusianya
untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan profitabilitas
perusahaan (Smriti & Das, 2018; Xu & Wang, 2018).

Rumus yang dipakai dalam perhitungan Human Capital Efficiency didapat dari
penemuan didalam jurnal bereputasi QI dari (Asutay & Ubaidillah, 2024) yang
dimana :

HCE = va
" HC

Value Added (VA) merupakan selisin antara pendapatan (OUT) dengan beban
selain biaya karyawan (IN), sehingga VA merepresentasikan nilai tambah yang
dihasilkan perusahaan dari aktivitas operasionalnya (Pulic, 2000). VA juga dapat
dihitung sebagai penjumlahan dari Operating Profit (OP), Employee Costs (EC),
Depresiasi (D), dan Amortisasi (A) untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terkait kontribusi seluruh elemen terhadap penciptaan nilai Ulum et
al., (2014). Human Capital (HC) diukur dari total biaya karyawan yang
dikeluarkan perusahaan, yang meliputi gaji pokok, tunjangan, bonus, insentif,
biaya pelatihan, biaya rekrutmen, hingga program kesejahteraan karyawan
lainnya. Maka dari itu, Human Capital Efficiency (HCE) menggambarkan sejauh
mana perusahaan mampu menghasilkan nilai tambah (VA) dari setiap unit biaya
tenaga kerja (HC) yang dikeluarkan, sehingga kian tinggi HCE menunjukkan kian
efektif perusahaan dalam memanfaatkan SDM untuk menciptakan kinerja yang
lebih optimal Asutay & Ubaidillah, (2024).
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3. Structural Capital Efficiency (SCE)

Structural Capital Efficiency (SCE) menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menciptakan, mengelola, dan mengoptimalkan infrastruktur organisasi,
sistem, prosedur, teknologi, serta budaya kerja yang mendukung produktivitas
perusahaan (Kianto et al., 2017). SCE berperan sebagai pendukung utama yang
memungkinkan pengetahuan dan kompetensi individu tersimpan, terintegrasi, dan
dimanfaatkan secara efektif dalam organisasi untuk menciptakan nilai tambah (Xu
& Li, 2022). Maka dari itu, kian tinggi SCE maka kian baik perusahaan dalam
mengelola pengetahuan yang terstruktur sehingga berpengaruh positif terhadap
pencapaian profitabilitas (Bayraktaroglu & Calisir, 2019).

Rumus yang dipakai dalam perhitungan Structural Capital Efficiency didapat dari
penemuan didalam jurnal yang bereputasi QI yaitu Asutay & Ubaidillah, (2024)
yang dimana :

SCE = S
" VA

Structural Capital (SC) dihitung sebagai selisih antara Value Added (VA) dengan
Human Capital (HC), di mana VA merupakan nilai tambah yang dihasilkan
perusahaan. Structural Capital Efficiency (SCE) merepresentasikan sejauh mana
sistem, prosedur, budaya organisasi, serta aset struktural lainnya berkontribusi
dalam menunjang proses penciptaan nilai perusahaan. Dengan kata lain, SCE
menunjukkan peran infrastruktur organisasi dalam memperkuat dan
mempertahankan kinerja perusahaan di luar kontribusi langsung dari SDM (Ayse

elvan Bayraktaroglu ; Fethi Calisir, 2019).

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif merupakan metode analisis yang dipakai untuk
menggambarkan dan memahami data penelitian secara umum. Data dijelaskan
lewat ukuran pemusatan seperti rata-rata (mean), nilai tengah (median), serta nilai
minimum dan maksimum. Analisis deskriptif mengubah data kuantitatif menjadi
data kualitatif, sehingga memudahkan untuk memahami karakteristik suatu

kelompok data dalam penelitian.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah tahap yang harus dilakukan sebelum analisis regresi
berganda dalam penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
telah memenuhi kriteria tertentu sehingga hasil regresi yang diperoleh tidak bias
dan dapat dipercaya. Uji ini terdiri dari beberapa jenis pengujian yang dilakukan
secara berurutan :

3.6.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data residual dalam model regresi
terdistribusi secara normal. Model regresi yang baik mengharuskan residual
(selisih antara nilai prediksi dan aktual) menyebar secara mendekati normal. Uji
ini dapat dilakukan lewat metode grafik (histogram dan normal probability plot)
atau uji statistik seperti Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Jika nilai

signifikansi > 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal (Ghozali, 2021).

3.6.2.2Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dipakai untuk mengidentifikasi adanya hubungan yang kuat
antar variabel bebas dalam model regresi. Keberadaan multikolinearitas dapat
mengakibatkan hasil estimasi koefisien regresi menjadi tidak akurat. Indikator
yang dipakai dalam uji ini adalah Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance
merupakan indikator yang dipakai dalam pengujian multikolinearitas. jika nilai
VIF berada di bawah 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas.

3.6.2.3Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dipakai untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan
varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi
yang baik mengharuskan adanya homoskedastisitas (varian residual yang
konstan). Uji ini dapat dilakukan dengan metode grafik scatterplot atau uji
statistik seperti uji Glejser dan uji Breusch-Pagan. Jikalau nilai signifikansi > 0,05
dipastikan tidak akan terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).
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3.6.2.4Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dipakai untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
residual pada periode tertentu dengan residual pada periode sebelumnya. Masalah
autokorelasi biasanya muncul pada data time series, namun tetap perlu diuji pada
data panel atau cross section sebagai langkah preventif. Uji Durbin-Watson
diaplikasikan sebagai instrumen untuk mengidentifikasi gejala autokorelasi,
sepanjang model tersebut memenuhi kriteria asumsi dasar yang dipersyaratkan
(Brigham, E., & Houston, 2019) data panel terpenuhi untuk uji ini) atau uji
Breusch-Godfrey/Wooldridge test for autocorrelation in panel data untuk
memastikan tidak adanya masalah autokorelasi yang dapat mengganggu validitas
hasil regresi. Jika nilai DW berada di antara -2 hingga +2, maka tidak terdapat
autokorelasi (Damodar N. Gujarati, 2009).

Menurut Sunyoto (2016), salah satu cara untuk menilai ada atau tidaknya masalah
autokorelasi adalah dengan menggunakan uji  Durbin-Watson. Kiriteria
pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson untuk menetapkan apakah

hipotesis nol (HO) dapat diterima atau ditolak, dipakai kriteria antara lain :

1. jika nilai DW kurang dari -2 (DW < -2), maka terdapat autokorelasi positif.

2. jika nilai DW berada pada rentang -2 hingga +2 (-2 < DW < +2), maka tidak
terdapat autokorelasi.

3. jika nilai DW lebih dari +2 (DW > +2), maka terdapat autokorelasi negatif.

3.6.3 Uji Analisis Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dipakai untuk menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara simultan maupun parsial (Gujarati & Porter,
2009). Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah Capital Employed Efficiency,
Human Capital Efficiency (HCE), dan Structural Capital Efficiency (SCE),
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur
menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai proksi (Brigham & Houston,
2019).
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Persamaan regresi linier berganda yang dipakai adalah antara lain:

ROAi = a + f1CEEj + BHCEj + BsSCEit + BaSIZEit + &i

Keterangan:

— ROA = Return on Assets perusahaan i pada periode t.

- a = konstanta regresi (intercept).

— 1, B2, P3 = koefisien regresi yang menunjukkan arah dan besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap ROA.

— CEEj = Capital Employed Efficiency perusahaan i pada periode t.

— HCE;j = Human Capital Efficiency perusahaan i pada periode t.

— SCE;j; = Structural Capital Efficiency perusahaan i pada periode t.

— SIZEj; = Firm Size (ukuran perusahaan) perusahaan i pada periode t

— &t = error term.

Model ini dipilih sebab mampu mengukur seberapa besar kontribusi Intellectual
Capital terhadap profitabilitas perusahaan secara kuantitatif dan obyektif
Sugiyono, (2019). Dengan pendekatan regresi linier berganda, penelitian ini dapat
menguji hipotesis terkait pengaruh CEE, HCE, dan SCE terhadap ROA baik

secara parsial lewat uji t maupun secara simultan lewat uji F Hair et al., (2019).

3.7 Pengujian Hipotesis

3.7.1 Ujit

Uji t diterapkan sebagai metode untuk memvalidasi dampak parsial variabel-
variabel bebas. Dalam konteks observasi ini, pengujian dimaksudkan agar uji t
bertujuan untuk melihat tingkat pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE),
Human Capital Efficiency (HCE), dan Structural Capital Efficiency (SCE)
terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). jika
nilai signifikansi < 0,05, maka variabel bebas tersebut dinyatakan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Menurut Ghozali (2018), uji t memberikan
gambaran tentang kekuatan hubungan masing-masing variabel bebas dengan
variabel terikat, sehingga dapat diketahui variabel mana yang mempunyai

kontribusi paling dominan. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa HCE
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umumnya memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dibandingkan
SCE dan RCE Asutay & Ubaidillah, (2023).

372 UjiF

Uji F dipakai untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap
variabel terikat. Dalam konteks penelitian ini, uji F akan menunjukkan apakah
CEE, HCE, dan SCE secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan sektor agriculture. Menurut Gujarati & Porter (2009), uji
F penting untuk menguji kebaikan model regresi secara keseluruhan, apakah
semua variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh
yang berarti terhadap variabel terikat. Temuan penelitian sebelumnya juga
menekankan jika intellectual capital secara kolektif berkontribusi positif terhadap
profitabilitas, meskipun pengaruh masing-masing komponennya bervariasi Asutay
& Ubaidillah, (2023).

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Selain uji t dan uji F, penelitian ini juga menerapkan koefisien determinasi (R?)
untuk menilai sejauh mana variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel
bebas dalam model penelitian. Nilai R? yang dipastikan kian nilai yang tinggi
menunjukkan bahwa model penelitian mempunyai kemampuan yang lebih baik
dalam menjelaskan variasi profitabilitas. Menurut Hair et al. (2019), koefisien
determinasi merupakan indikator yang dapat menunjukkan seberapa baik model
penelitian menjelaskan hubungan antar variabel. Dalam studi intellectual capital,
nilai RZ sering dipakai untuk menunjukkan kekuatan prediktif CEE, HCE, dan
SCE terhadap profitabilitas perusahaan Ulum et al., (2014).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris terkait pengaruh komponen
modal intelektual yang diukur dengan model Public’s (VAIC), Kinerja keuangan
yang direpresentasikan oleh ROA dianalisis lewat tiga komponen utama modal
intelektual, yakni Capital Employed Efficiency (CEE), Human Capital Efficiency
(HCE), dan Structural Capital Efficiency (SCE) (Ulum, 2017). Objek penelitian
difokuskan pada perusahaan bidang pertanian yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Berlandaskan hasil analisis data serta
pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa :

1. Validitas Model dan Distribusi Data: Berlandaskan serangkaian uji asumsi
klasik, penelitian ini membuktikan bahwa kualitas model regresi sangat
bergantung pada kebersihan data dari anomali. Setelah dilakukan prosedur
eliminasi terhadap 18 data pencilan (outlier), model penelitian menunjukkan
tingkat normalitas yang sangat baik dengan nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,066 dan Test Statistic 0,090. Hal ini mengindikasikan bahwa
90 unit observasi yang dipakai telah terbebas dari bias distribusi ekstrem,
sehingga hasil estimasi parameter dalam model regresi linear berganda bersifat
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) dan mempunyai reliabilitas yang
tinggi dalam menjelaskan fenomena hubungan antar variabel.

2. Karakteristik Modal Intelektual Sektor Agriculture : Hasil analisis statistik
deskriptif pasca-penanganan pencilan mengungkapkan bahwa perusahaan
bidang pertanian mempunyai ketergantungan yang sangat dominan terhadap
Human Capital Efficiency (HCE) dengan nilai rata-rata mencapai 2,93202. Hal
ini  memberikan kesimpulan bahwa kemampuan tenaga kerja dalam

mentransformasikan biaya operasional menjadi nilai tambah merupakan motor
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penggerak utama dalam industri ini. Sementara itu, komponen Capital
Employed Efficiency (CEE) dan Structural Capital Efficiency (SCE)
menunjukkan kontribusi yang stabil namun berada di bawah efisiensi modal
manusia, yang merepresentasikan bahwa aset fisik dan sistem organisasi
berfungsi sebagai infrastruktur pendukung bagi optimalisasi talenta manusia
dalam menciptakan nilai ekonomi perusahaan.

3. Pengaruh Efisiensi Modal terhadap Profitabilitas: Secara keseluruhan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan modal intelektual yang efektif
mempunyai korelasi positif terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.
Dengan sebaran data ROA yang Kini lebih stabil pada rata-rata 4,22%, terlihat
jelas bahwa entitas yang mampu menjaga efisiensi pada ketiga pilar VAIC
biasanya mempunyai performa keuangan yang lebih unggul. Hal ini
membuktikan bahwa strategi manajemen yang berorientasi pada penciptaan
nilai lewat modal intelektual mampu memitigasi risiko kerugian dan
mendorong pengembalian aset yang lebih optimal pada perusahaan-perusahaan

di sektor agrikultur Indonesia.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil penelitian ini tidak luput dari
berbagai keterbatasan teknis maupun metodologis yang dapat memengaruhi ruang
lingkup generalisasi temuan. Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah

antara lain:

1. Reduksi Sampel Akibat Anomali Data : Peneliti menemukan adanya tingkat
fluktuasi data yang sangat tajam pada beberapa unit observasi awal, yang
memaksa dilakukannya prosedur penghapusan terhadap 18 data pencilan untuk
memenuhi syarat normalitas. Meskipun langkah ini secara statistika dibenarkan
untuk menjaga validitas model, namun hal ini menyebabkan jumlah sampel
akhir berkurang menjadi 90 observasi, sehingga potensi untuk menangkap
dinamika perusahaan yang berada pada kondisi sangat ekstrem (sangat efisien
atau sangat tidak efisien) menjadi terbatas dan tidak terwakili sepenuhnya

dalam model akhir.
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2. Homogenitas Sektor Penelitian : Fokus penelitian yang hanya meliputi
perusahaan pada sektor agriculture mengakibatkan hasil temuan ini
mempunyai keterbatasan dalam hal generalisasi lintas sektoral. Karakteristik
operasional, struktur biaya, dan intensitas penggunaan modal intelektual pada
industri pertanian yang sangat bergantung pada siklus alam dan harga
komoditas global tentu berbeda dengan sektor jasa atau manufaktur. Maka dari
itu, kesimpulan dalam penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya relevan jika
diterapkan untuk memprediksi kinerja keuangan perusahaan di luar sektor
agrikultur yang terdaftar di BEI.

3. Keterbatasan Variabel Kontrol dan Proksi Pengukuran : Penelitian ini hanya
terbatas pada penggunaan model VAIC standar sebagai proksi pengukuran
modal intelektual dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Masih
terdapat variabel eksternal dan internal lainnya yang belum tercakup dalam
model ini, seperti tingkat hutang (leverage), kebijakan dividen, maupun faktor
makroekonomi seperti inflasi dan nilai tukar. Selain itu, model VAIC secara
inheren hanya mengandalkan data kuantitatif dari laporan keuangan, sehingga
elemen kualitatif dari modal intelektual seperti loyalitas karyawan, kekuatan
merek, dan inovasi strategis belum dapat diukur secara mendalam dalam

penelitian ini.
5.3 Saran

Berlandaskan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan di atas, peneliti
mengajukan beberapa saran strategis yang diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak terkait:

1. Bagi Manajemen Perusahaan (Emiten): Perusahaan di sektor agriculture
diharapkan mulai menggeser paradigma manajemen dari yang berbasis aset
fisik (labor-based) menjadi berbasis pengetahuan (knowledge-based).
Mengingat HCE merupakan kontributor terbesar bagi nilai tambah, manajemen
perlu menaikkan alokasi dana untuk pengembangan kompetensi SDM lewat
pelatinan berkesinambungan serta memperkuat sistem organisasi (SCE) agar

inovasi dapat terdokumentasi dengan baik. Hal ini krusial agar perusahaan
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tetap kompetitif di tengah fluktuasi pasar komoditas global yang tidak
menentu.

. Bagi Investor dan Analis Pasar Modal: Para investor disarankan untuk tak
sekedar terpaku pada indikator keuangan tradisional dalam menilai prospek
perusahaan, namun juga mempertimbangkan efisiensi pengelolaan modal
intelektual sebagai indikator keberlanjutan bisnis. Perusahaan yang
menunjukkan efisiensi VAIC yang stabil memberikan sinyal positif terkait
kapasitas manajerial dalam mengoptimalkan seluruh sumber daya yang
tersedia, sehingga dapat dijadikan salah satu kriteria dalam menyusun
portofolio investasi yang rendah risiko dan mempunyai prospek pertumbuhan

jangka panjang.

. Bagi Peneliti Mendatang: Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan sampel dengan menggabungkan beberapa sektor industri agar dapat
dilakukan analisis komparatif terkait peran modal intelektual antar sektor.
Selain itu, penggunaan metode pengukuran lain seperti Extended Intellectual
Capital atau penambahan variabel moderasi seperti tata kelola perusahaan
(Corporate Governance) sangat disarankan untuk menaikkan daya penjelas (R-
square) model. Penggunaan periode penelitian yang lebih panjang juga sangat
dianjurkan guna melihat dampak jangka panjang investasi modal intelektual

terhadap nilai perusahaan di berbagai siklus ekonomi.
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